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Nama  : Nurfinda 
NIM  : 20600116061 
Judul                   : Analisis Kesulitan Belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2018 
Pada Matakuliah Fisika Dasar 1 UIN Alauddin Makassar 
   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar 
mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN 
Alauddin Makassar, untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar mahasiswa dan 
untuk mengetahui dampak kesulitan belajar mahasiswa pendidikan fisika 
angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar.  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 yang berjumlah empat orang, 
dimana dua orang diambil dari IPK tertinggi dan dua orang diambil dari IPK 
terendah. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yakni 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa: penyebab kesulitan 
belajar, jenis-jenis kesulitan belajar dan dampak kesulitan belajar mahasiswa 
pendidikan fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN alauddin 
makassar yaitu dari hasil wawancara ke empat mahasiswa, mahasiswa dengan IPK 
3.78 berpendapat bahwa penyebab kesulitan yang dialaminya yaitu kurangnya 
buku pegangan, kemudian jenis-jenis kesulitan belajar yaitu dalam hal analisis 
rumus-rumus, dan untuk dampaknya yaitu harus cepat beradaptasi dengan 
metode-metode belajar yang digunakan oleh dosen. penyebab kesulitan belajar 
mahasiswa dengan IPK 3.82 berpendapat bahwa adanya ketidak pahaman pada 
saat penurunan rumus, kemudian jenis-jenis kesulitan belajar yaitu dari daya ingat 





rumus-rumus, untuk dampak kesulitan belajar itu sangat berpengaruh jika ada 
sesuatu yang tidak dimengerti maka hal tersebut tidak bisa diaplikasikan 
kedepannya apalagi yang berkaitan dengan daya ingat tentang rumus-rumus ketika 
ingin mengerjakan soal tentu tidak bisa diselesaikan. untuk mahasiswa IPK 2.81 
berpendapat bahwa penyebab kesulitan belajar yaitu kurangnya pembelajaran 
dasar dari matakuliah fisika. Kemudian jenis-jenis kesulitan belajar yaitu 
kurangnya pemahaman, untuk dampak kesulitan belajar sulit untuk menjawab 
pertanyaan. Untuk mahasiswa IPK 2.61 berpendapat bahwa penyebab kesulitan 
belajar yaitu pada pembelajaran yang sekarang terlalu tegang untuk menghadapi, 
karena metodenya yang berbeda, kemudian jenis-jenis kesulitan belajar  tidak 
terlalu aktif dalam proses perkuliahan materi fisika, dan dampak kesulitan belajar 
yaitu karena tidak terlalu menyukai fisika itu sendiri, tapi kalau misalnya dosen 
menjelaskan harus memang diperhatikan, karena seorang dosen harus dihargai, 
walaupun tidak suka pada  matakuliah tersebut. 
Implikasi penelitian ini adalah: Bagi jurusan atau dosen, sebagai bahan 
pertimbangan  untuk mengatasi faktor kesulitan belajar mahasiswa yaitu agar 
dapat memfasilitasi atau melengkapi kebutuhan mahasiswa dalam 
mengimplementasikan pada saat proses perkuliahan. Bagi peneliti selanjutnya, 
penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk dikaji sehingga dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan perbandingan untuk penelitian yang selanjutnya. Sehingga perlu 
adanya penelitian yang mendalam dan melakukan kajian lebih mendalam terhadap 
penyebab kesulitan belajar, jenis-jenis kesulitan belajar dan danpak kesulitan 
belajar mahasiswa pada matakuliah fisika dasar 1, Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk melaksanakan penelitian lanjutan dengan cakupan materi serta 







Name  : Nurfinda 
Reg, Number : 20600116061 
Judul                   : Analysis of Learning Difficulties of Physics Education Students Class of     
2018 in Basic Physics 1 UIN Alauddin Makassar 
   
 This study aims to determine the description or causes of learning 
difficulties for physics education students class 2018 in the basic physics subject 
1UIN Alauddin Makassar, to find out the types of student learning difficulties and 
to determine the impact of learning difficulties of physics education students from 
2018 in the basic physics subject 1 UIN Alauddin Makassar. 
 The result of the research conducted show that: the because of learning 
difficulties, the types of learning difficulties and the the impact of learning 
difficulties of 2018 class of physics education students on the basic physics 
subject 1 UIN Alauddin Makassar, namely from the result of interviews with four 
students, student with a IPK of 3.78 argue he experienced the lack of handbooks, 
then the types of learning difficulties, namely in the analysis of formulas and for 
the impact of pain, namely having to quickly adapt to the learning methods used 
by the lecturers. The cause of learning difficulties of students with IPK 3.82 
argued that they did not understand when theformula was reduced, then the type 
of learning, namely learning difficulties, was what caused a lackof undertanding 
when learning, reducing the formula, for the impact of learning difficulties it was 
very influential if there wassomething that was not understood then this cannot be 
applied in the future, especially those related to memory about formulas when 
they want to work on questions, of course they cannot be solved. For IPK 2.81 
student argue that the cause of learning difficulties is the lack of basic learning 
from physics courses. Then the type of learning difficulty is lack of 





IPK student 2.61 argues that the cause  of learning is now too tense to deal with 
because the methods are different, then the types of learning  difficulties are not 
too active in the physics lecture process and the impact of learning difficulties is 
because they don’t like physics it self, but if for example, a lecturerexplains, it 
must be paid attention because a lecturer must berespected even though he does 
not like the course. 
 The implications of this research are: for majors and lecturers as a material 
consideration to overcome student learning difficulties, namely in order to 
facilitate or complement the needs of students in implementing it during the 
lecture process. For further researchers, this research can be used as material to be 
studied so that it can be used as a comparison material for further research. So it is 
necessary to have in-depth research and conduct a deeper study of the causes of 
learning difficulties and the impact of student learning difficulties on basic 
physics courses 1, further research is suggested to carry out further research with a 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia. Dengan 
adanya pendidikan manusia dituntut terus belajar dan memahami berbagai macam 
masalah serta akan dapat mencapai tujuan dan kesejahteraan hidupnya. Manusia 
harus mengembangkan potensi dirinya agar dapat mengatasi permasalahan dan 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Manusia yang berpendidikan juga memiliki derajat yang lebih tinggi, 
Allah swt mengistimewakan bagi orang-orang yang beriman dan berilmu 
sebagaimana firman-Nya dalam QS.  Al-Mujadillah ayat 11, sebagai berikut: 
ُ لَُكْم ۖ وَ  ِلِس فَٱْفَسُحى۟ا يَْفَسحِ ٱَّللَّ ۟ا إِذَا قِيَل لَُكْم تَفَسَُّحى۟ا فِى ٱْلَمَجَٰ أَيَُّها ٱلَِّذيَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ إِذَا قِيَل ٱوُشُزو۟ا يََٰ
ُ بَِما تَْعَملُىَن َخبِيز   فَٱوُشُزو۟ا يَْزفَعِ  ٍت ۚ َوٱَّللَّ ِذيَه أُوتُى۟ا ٱْلِعْلَم دََرَجَٰ
ُ ٱلَِّذيَه َءاَمىُى۟ا ِمىُكْم َوٱلَّ ٱَّللَّ  
Terjemahannya:  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “bedrilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt akan meninggikan derajat 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan, ayat ini secara tegas menjelaskan 




 Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program diploma, program sarjana dan lain sebagainya 
                                                          
1
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung:PT  Sygma Examedia 
Arkanleema, 2007), h. 542.  
2
 Tafsir Al Quran dan Terjemahannya, Q.S  Al Mujadillah  ayat 11(Bandung: PT  Sygma 




yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa 
Indonesia. Perguruan tinggi itu sendiri adalah salah satu organisasi terpenting 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara karena perguruan tinggi menghasilkan 
lulusan yang akan meneruskan tongkat estafet perjuangan pemerintah dan 
memajukan perekonomian negara.  
Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena-
fenomena alam. Dalam fisika fenoma-fenomena yang terjadi di alam dibuktikan 
secara ilmiah, sehingga logis atau benar menurut penalaran. Dengan mempelajari 
fisika manusia akan lebih tahu bagaimana proses kejadian penciptaan alam 
semesta oleh Allah swt, sehingga hal tersebut akan membuatnya kagum dan lebih 
tunduk kepada sang pencipta. 
Adapun salah satu jurusan yang tinggi peminat pendaftarannya di UIN 
Alauddin Makassar yaitu jurusan pendidikan fisika. Jurusan ini memiliki peranan 
dan potensi yang besar dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 
untuk menghadapi era industrialisasi dan globalisasi, Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) merupakan produk ilmiah yang mengkaji tentang fenomena alam dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan alam beserta isinya, interaksinya, serta pola-
pola kehidupan yang mampu diamati dan dibuktikan dengan logika. Ilmu fisika 
sebagai salah satu rumpun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang tidak hanya berisi 
fakta-fakta, konsep atau prinsip-prinsip namun juga merupakan suatu penemuan. 
Hakikat fisika sama dengan hakikat IPA, hakikat fisika adalah sebagai produk, 
fisika sebagai sikap dan fisika sebagai proses.
3
 Mata pelajaran fisika adalah salah 
satu matapelajaran eksak yang membutuhkan penjelasan lebih untuk 
                                                          
3
Murtono dkk. Analisis kesukaran mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan fisika 
berdasarkan representasi. (Vol.5 No.1. 2014), h. 5-6. 
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memahaminya. Pada pelaksanaanya terkadang seorang guru perlu menjelaskan 
secara berulang kali  supaya materi yang di ajarkan  tersampaikan kepada peserta 
didik, sehingga guru sangat berperan penting dalam pembelajaran. 
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana peserta didik  tidak dapat 
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan atau gangguan 
belajar tertentu yang dialami oleh peserta didik itu sendiri. Kesulitan ini sering 
tampak sebagai kesulitan belajar yang disebabkan oleh tidak dikuasainya 
keterampilan prasyarat, keterampilan ini yaitu keterampilan atau kemampuan  
yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum menguasai keterampilan berikutnya. 
Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang mengedepankan proses penemuan, 
di mana peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir, pemecahan masalah, 
bekerja ilmiah, bersikap ilmiah, dan dapat berkomunikasi dengan baik, belajar 
melalui pendekatan kontruktivisme akan meningkatkan kemampuan berpikir 
mahasiswa. Pembelajaran kontruktivis melalui eksperimen menjadi penting bagi 
mahasiswa calon guru fisika untu meningkatkan kemampuan serta keterampilan 
dalam belajar fisika. Kemampuan mahasiswa calon guru fisika dalam hal 
perancangan kegiatan eksperimen menggambarkan suatu tingkatan mutu guru 
fisika yang semakin baik.
4
 
Hasil observasi dan wawancara pada Tanggal 9 Maret 2020 di jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2018 menunjukkan bahwa ada sebagian mahasiswa 
yang mengalami kesulitan belajar dan sulit untuk menguasai materi yang 
diberikan oleh dosen. Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar 
mahasiswa yaitu menunjukan prestasi belajar yang rendah dibawah rata-rata nilai 
yang dicapai oleh kelompok mahasiswa di kelas, hasil belajar yang dicapai tidak 
seimbang dengan usaha yang dilakukan. Padahal mahasiswa sudah berusaha 





belajar dengan keras, tetapi nilainya selalu rendah, mahasiswa terlambat dalam 
mengerjakan tugas-tugas belajar, dan mahasiswa menunjukkan sikap yang kurang 
wajar, seperti acuh tak acuh, berpura-pura, mudah tersinggung, gejala barnout 
atau stress tingkat tinggi dan sebagainya.  
Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “Learning 
Disability” yang berarti ketidakmampuan belajar. Kata disability diterjemahkan 
“kesulitan” yaitu untuk memberikan kesan optimis bahwa seseorang sebenarnya 
masih mampu belajar. Hal yang dapat juga menjadi ukuran untuk mengetahui 
penyebab kesulitan belajar adalah hambatan-hambatan yang dialami peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Peserta didik termasuk mahasiswa banyak mengalami 
kesulitan belajar fisika, hal ini ditandai dengan nilai yang rendah dan pemahaman 
konsep yang kurang. Kesulitan belajar ini disebabkan oleh beberapa faktor, di 
antaranya metode pembelajaran yang cenderung membosankan atau kurang 
mendukung proses belajar mengajar, sarana dan prasarana yang kurang dan model 
asesmen yang tidak mendukung hasil belajar mahasiswa.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis memilih judul “Analisis 
Kesulitan Belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2018 Pada Matakuliah 
Fisika Dasar 1 UIN Alauddin Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan studi pendahuluan di atas dan referensi yang penulis temukan, 
maka peneliti memfokuskan pada “apa penyebab kesulitan belajar mahasiswa 
pendidikan fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1, apa jenis-jenis 
kesulitan belajar mahasiswa pendidikan fisika angakatan 2018 pada matakuliah 
fisika dasar 1, dan bagaimana dampak kesulitan belajar mahasiswa pendidikan 
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fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1.” Fokus penelitian tersebut 
kemudian dipersempit lagi menjadi penyebab, jenis-jenis, dan dampak apa yang 
dialami mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 
1. Fokus tersebut kemudian diuraikan lagi dalam beberapa aspek sebagai berikut: 
a. Penyebab kesulitan belajar mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 pada 
matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar.  
b. Jenis-jenis kesulitan belajar belajar mahasiswa pendidikan fisika angkatan 
2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar.  
c. Dampak kesulitan belajar mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 pada 
matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan dalam memahami fokus penelitian maka 
dibutuhkanlah sebuah deskripsi fokus yang akan menjelaskan gambaran dan arah 
tujuan penulisan yang diinginkan pada penelitian yang akan dilakukan. 
Penyebab merupakan sesuatu hal yang dapat menghalangi tercapainya 
tujuan yang diinginkan. penyebab yang dimaksud disini adalah penyebab 
kesulitan belajar yang dialami mahasiswa pada matakuliah fisika dasar 1, 
kemudian jenis-jenis kesulitan belajar mahasiswa dan dampak kesulitan belajar 
mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1. 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan sebuah 
rumusan masalah yaitu:.  
1. Apa penyebab kesulitan belajar mahasiswa pendidikan fisika angkatan 
2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar? 
2. Apa jenis-jenis kesulitan belajar mahasiswa pendidikan fisika angkatan 




3. Bagaimana dampak kesulitan belajar mahasiswa pendidikan fisika 
angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Diah Nugraheni (2017) dalam jurnalnya 
“Analisis kesulitan belajar mahasiswa pada matakuliah mekanika”. Pada 
penelitian tersebut dijelaskan bahwa penyebab kesulitan yang dialami mahasiswa 
yaitu: (1) Mahasiswa kurang menguasai materi prasyarat mekanika yang pernah 
dipelajari sebelumnya; (2) Mahasiswa kurang menguasai dan memahami konsep-
konsep mekanika secara mantap; (3) Mahasiswa kurang mampu belajar mandiri, 
masih menggsunakan metode hafalan; (4) Mahasiswa kurang cermat dan teliti 
dalam mengerjakan soal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nasir (2017) dalam jurnalnya 
“Analisis kesulitan belajar dan miskonsepsi mahasiswa dalam praktikum berbasis 
proyek” pada penelitian ini dijelaskan bahwa alasan kenapa mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam menentukan teknik analisis data yang tepat dalam 
praktikum berbasis proyek adalah sebagai berikut: (1) Masih bingung dalam 
memilih jenis teknik analisis data; (2) Masih ragu atau sulit membedakan jenis 
analisis data; (3) Masih ada jenis teknik analisis data yang belum pernah 
diterapkan pada saat praktikum sebelumnya (Fisdas I dan II). 
Penelitian yang dilakukan oleh Yoan Theasy dkk (2017) dalam jurnalnya 
“Identifikasi kesulitan belajar fisika berdasarkan kemampuan multi representasi” 
pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa kemampuan multi representasi 
mahasiswa kategori tinggi, sedang, dan rendah memiliki kecenderungan 




Mahasiswa kategori tinggi memiliki pola kesulitan belajar fisika yaitu, 
merencanakan solusi (memahami bahasa soal dan menentukan tahap 
penyelesaian) serta melaksanakan rencana solusi (menentukan persamaan), 
mahasiswa kategori sedang memiliki pola kesulitan belajar merencanakan solusi 
(memahami bahasa soal dan menentukan solusi), melaksanakan rencana solusi 
(proyeksi gaya, menentukan komponen gaya yang bekerja pada benda, 
menentukan persamaan, pengaplikasian, perhitungan), dan mahasiswa kategori 
rendah yaitu merencanakan solusi (memahami bahasa soal), melaksanakan 
rencana solusi (menentukan persamaan, membedakan simbol-simbol fisika, 
pengaplikasian persamaan, dan perhitungan) serta tidak melakukan pengecekan 
dan evaluasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sartika dkk (2017) dalam jurnalnya 
“Analisis kesulitan memecahkan masalah pada matakuliah fisika modern 
mahasiswa calon guru fisika” pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa salah satu 
kendala yang dihadapi oleh mahasiswa, yaitu rata-rata mahasiswa cenderung 
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, hal ini dapat dibuktikan 
dengan 19 dari 31 mahasiswa masih memperoleh nilai akhir matakuliah fisika 
modern dibawah 70. Matakuliah ini selalu menyguhkan masalah yang menuntut 
mahasiswa berpikir kritis dan sistematis untuk menyelesaiakan berbagai kasus 
dalam rana fisika modern. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Pada dasarnya tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas agar hasil dari penelitian dapat 
dijadikan landasan atau sebuah referensi. Secara operasional tujuan penelitian 





1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian yaitu: 
a. Untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar mahasiswa pendidikan 
fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar mahasiswa pendidikan 
fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin 
Makassar. 
c. Untuk mengetahui dampak kesulitan belajar mahasiswa pendidikan 
fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 
akademik maupun praktis: 
a. Manfaat akademis 
1) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang analisis 
kesulitan belajar mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 pada 
matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar.  
2) Untuk menambah khazanah keilmuan bagi peneliti khususnya dan 
bagi pembaca pada umumnya tentang analisis kesulitan belajar 
mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika 
dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 




1) Untuk menambah wawasan tentang analisis kesulitan belajar 
mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika 
dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2018 pada matakuliah fisika 
dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 
3)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan 
masukan bagi mahasiswa yang menggeluti dunia pendidikan 







A. Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris 
learning disability. Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat karena 
learning artinya belajar dan disability artinya ketidakmampuan, sehingga 
terjemahan yang benar seharusnya adalah ketidakmampuan belajar. Istilah 
kesulitan belajar digunakan dalam buku ini karena dirasakan lebih optimistis.
6
 
Kursus fisika mencakup banyak konsep abstrak, seperti pada kekuatan dan 
energi, serta kesulitan siswa dalam memahami sepenuhnya konsep-konsep ini. 
Sulit bagi siswa yang memiliki informasi kurang atau salah serta hilang informasi 
tentang fisika. Menentukan informasi awal siswa tentang konsep sasaran 
matakuliah yang sesuai diperlukan pada pendidikan fisika harus mengungkap 
informasi awal siswa, terutama tentang konsep gaya sebagai salah satu dari 
konsep dasar fisika untuk membantu pemahaman yang lebih kompleks.
7
 
Kesulitan peserta didik atau mahasiswa dalam mempelajari materi pokok 
fisika, harus segera dicari solusinya, karena kesulitan yang dialami peserta didik 
akan berimplikasi pada munculnya kesalahan mereka dalam merespon soal, 
permasalahan yang diajukan oleh guru, dari kesalahan ini maka lebih lanjut akan 
mempengaruhi kualitas hasil belajar meraka, sehingga hal ini menuntut guru 
untuk melacak kesalahan peserta didik dalam merespon soal yang diajukan 
kemudian dianalisis letak kesalahan dan penyebab kesalahan tersebut. Untuk 
menganalisis kesalahan peserta didik  dalam merespon, guru harus mampu 
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menyusun instrumen yang mampu digunakan untuk melacak dimana letak 
kesalahan peserta didik dalam merespon soal yang diajukan oleh guru.
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Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana peserta didik  tidak dapat 
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan atau gangguan 
belajar tertentu yang dialami oleh peserta didik. Setiap peserta didik pada 
prinsipnya diharapkan dapat menunjukkan kinerja akademik dan mencapai 
prestasi yang optimal. Kesulitan belajar (learning difficulty) biasanya tampak jelas 
dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajar yang dicapai peserta 
didik. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya 
kelainan perilaku (misbehavior) pada peserta didik seperti suka berteriak di kelas, 




Di sekolah menengah siswa cenderung memecahkan masalah sains secara 
mekanis. Mereka fokus pada sampel masalah,  cari rumus yang benar dan cukup 
masukan angka kedalam rumus. Manipulasi simbol semacam ini menghalangi 
siswa  dalam keterampilan pemecahan masalah nyata seperti kreatif evaluasi yang 
berkaitan dengan pengetahuan. Memecahkan masalah tidak hanya  bergantung 
pada kemahiran dalam mengingat pengetahuan dan menggunakan rumus, tetapi 
juga pada analisis informasi yang sistematis.
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Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari bahasa inggris “Learning 
Disability” yang berarti ketidakmampuan belajar. Kata disability diterjemahkan 
dengan “kesulitan” untuk memberikan kesan optimis bahwa seseorang sebenarnya 
masih mampu belajar. Hal yang dapat juga menjadi ukuran untuk mengetahui 
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penyebab kesulitan belajar peserta didik atau mahasiswa adalah hambatan-
hambatan yang dialami dalam proses pembelajaran. Kesulitan belajar dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai dengan 
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Kesulitan ini sering tampak 
sebagai kesulitan belajar yang disebabkan oleh tidak dikuasainya keterampilan 
prasyarat, yaitu keterampilan yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum 
menguasai keterampilan berikutnya. Suatu kesulitan belajar itu ada, kalau seorang 
mahasiswa itu jelas tidak memenuhi harapan-harapan yang diisyaratkan oleh 




Kesulitan belajar tidak langsung berhubungan dengan tingkat intelegensi 
dari peserta didik yang mengalami kesulitan, namun peserta didik tersebut 
mengalami kesulitan dalam hal menguasai keterampilan belajar dan dalam 
melaksanakan tugas- tugas spesifik yang dibutuhkan dalam belajar seperti yang 
dilakukan  dalam pendekatan dan metode pembelajaran konvensional. Kesulitan 
belajar merupakan isu yang berkepanjangan di dalam dunia  pendidikan karena 
kelainan ini sulit untuk diatasi, namun dengan dukungan dan intervensi yang 
tepat, peserta didik yang berkesulitan belajar dapat menyelesaikan tugas-tugas 
belajarnya dan sukses dalam pembelajarannya, dan bahkan memiliki karir yang 
cemerlang setelah mereka dewasa.
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Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai kondisi dalam proses belajar 
yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. 
Hambatan ini mungkin disadari dan mungkin tidak dapat disadari dan dapat 
bersifat sosiologis, atau pun psikologis dalam keseluruhan proses belajarnya. 
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Sangat jarang ditemukan peserta didik yang maju berasal dari lingkungan sekolah 
yang kurang kondusif. Oleh karena itu, suasana yang nyaman tanpa keributan, 




Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan 
belajar adalah suatu kondisi dimana peserta didik tidak dapat belajar secara wajar, 
yang tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajar yang 
dicapai oleh peserta didik. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik berbeda- 
beda misalnya dalam hal kemampuan yang bersifat kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
B. Jenis-jenis Kesulitan Belajar 
Banyak pendapat yang mengatakan bahwa kesulitan belajar disebabkan 
karena rendahnya kemampuan intelegensi peserta didik. Namun, kenyataannya 
banyak peserta didik yang memiliki kemampuan intelegensi yang tinggi tetapi 
hasil belajarnya rendah. Selain itu, peserta didik yang memiliki intelegensi yang 
rata- rata normal, tetapi dapat meraih prestasi belajar yang tinggi, bahkan melebihi 
kemampuan peserta didik yang memiliki intelengensi yang tinggi. Oleh karena 
itu, kesulitan belajar tidak hanya berfokus pada persoalan intelegensi.
14
 
Jenis-jenis kesulitan belajar yang sering dialami peserta didik adalah: 
1. Kemampuan persepsi yang rendah (poor perceptual abilities) 
Kemampuan persepsi yang rendah (poor perceptual abilities), yaitu 
berkaitan dengan persepsi pendengaran, persepsi visual, dan persepsi taktil. 
Penjelasan mengenai persepsi-persepsi tersebut adalah: 
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a. Persepsi pendengaran, pada persepsi ini biasanya peserta didik kesulitan 
membedakan suara, bunyi huruf hidup, bunyi huruf mati, atensi dan 
pengalokasian pendengaran. 
b. Persepsi visual, pada persepsi ini biasanya peserta didik kesulitan dalam 
klosur visual (visual closure), kemampuan membedakan benda-benda 
yang bentuknya sama, menghubungkan figur dasar secara visual, persepsi 
terhadap ukuran, persepsi mengenai jarak dan kedalamannya, dan 
mengenali suatu benda. 
c. Persepsi taktil, pada persepsi ini peserta didik sulit membedakan benda 
dengan meraba, kemampuan benda-benda yang biasa digunakan, dan 
lokasi benda. 
d. Kemampuan menyadari tubuh sendiri (body wareness diffilties) 
Kesadaran peserta didik dalam memahami tubuhnya sendiri didefinisikan 
sebagai konsep dan pemahaman bahwa adanya hubungan antara tubuh 
seseorang dengan lingkungan. Faktor- faktor yang terlibat dalam 
perkembangan kesadaran ini diantaranya kinasthesia, asimilasi, dan 
perlengkapan visual. Kesulitan- kesulitan yang dialami peserta didik ini 
dimungkinkan terjadi dalam wilayah keterampilan gerak. 
e. Kelainan kegiatan gerak (disorder of motor activity) 
Kelainan gerak pada peserta didik dapat diamati karena memiliki 
hubungan yang erat dengan kesulitan belajar yang dapat ditinjau secara 
etiologi. Kelainan gerak ini dapat diamati melalui dua cara, yaitu: 
1) Kegiatan peserta didik saat melakukan olah tubuh, misalnya ketika 





2) Kesulitan belajar peserta didik dalam melakukan kegiatan gerak dasar 
dan gerak lokomotor, sehingga peserta didik tidak dapat melompat, 
mekanisasi tubuh, dan pola gerak tubuh secara gross motor atau 




2. Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik  
Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik berkaitan erat dengan ke tidak 
mampuan peserta didik dalam hal respon psikomotorik mengenai lemahnya 
petunjuk yang diperoleh dari pendengarannya, visual dan taktil. Hal ini 
merupakan persepsi khusus yang biasanya peserta didik alami.  
Bentuk- bentuk kesulitan belajar yang dialami peserta didik adalah: 
a. Kesulitan mendengarkan yaitu suatu kondisi dimana kompetensi atau 
prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah 
ditetapkan. 
b. Kesulitan belajar berpikir adalah gangguan dalam proses berpikir yang 
artinya proses berpikir ini dipandang biasa-biasa saja sehingga pada saat 
menyampaikan hasil pemikiran itu biasanya tidak konsentrasi dan berpikir  
merupakan cikal bakal ilmu yang sangat kompleks. 
c. Kesulitan membaca atau disleksia yaitu gangguan dalam proses belajar, 
penderita disleksia ini akan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 
kata-kata yang diucapkan, dan mengubahnya menjadi huruf atau kalimat. 
d. Kecepatan menulis yaitu salah satu bentuk upaya yag dimiliki oleh 
seseorang dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu 
diantaranya kebiasaan menulis, jenis konten yang ditulis, dan kesiapan 
bahan tulisan. 
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e. Kecepatan mengeja adalah kesanggupan dan kecakapan serta kesiapan 
seseorang untuk memahami gagasan-gagasan dan lambang atau bunyi 
bahasa yang ada dalam sebuah teks bacaan . 
f. Kesulitan berhitung atau diskalkulia adalah suatu kondisi yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam keterampilan aritmatika. 
Anak yang mengalami kesulitan berhitung mungkin mengalami kesulitan 
memahami konsep angka sederhana dan tidak memiliki pemahaman 
tentang angka. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk- 
bentuk kesulitan belajar peserta didik yang sering dialami adalah kemampuan 
persepsinya, kesulitan dalam mempertahankan keseimbangan, dan kemampuan 
psikomotorik yang rendah. Bentuk- bentuk kesulitan belajar tersebut merupakan 




C. Faktor- faktor penyebab kesulitan belajar 
  Secara garis besar, faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar, 
terdiri atas dua macam, yaitu: 
1. Faktor internal peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang 
berasal dari peserta didik sendiri. 
2. Faktor eksternal peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan yang berasal dari 
luar peserta didik. 
Kedua faktor ini meliputi aneka ragam hal dan keadaan yang antara lain 
tersebut di bawah ini. 
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a. Faktor internal peserta didik 
Faktor internal peserta didik meliputi gangguan atau kurang mampunya 
psikofisik peserta didik, yakni: 
1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta) antara lain seperti rendahnya 
kapasitas intelektual/intelegensi peserta didik. 
2) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi 
dan sikap. 
3) Yang bersikap psikomotor (ranah karsa) antara lain seperti 
terganggunya alat indra penglihatan dan pendengaran. 
b. Faktor eksternal peserta didik 
Faktor eksternal peserta didik meliputi semua situasi dan kondisi 
lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar peserta didik. 
Faktor ini dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan 
antara ayah dan ibu, dan rendahnya perekonomian keluarga. 
2) Lingkungan masyarakat, contohnya wilayah perkampungan kumuh 
dan teman sepermainan (peer group) yang nakal, dan sebagainya. 
3) Lingkungan sekolah, contohnya lokasi dan letak gedung sekolah 




Perkembangan potensi diri pada setiap peserta didik berbeda-beda. Ada 
beberapa peserta didik yang pencapaiannya mampu tanpa ada kesulitan, namun 
tidak sedikit peserta didik yang mengalami banyak kesulitan belajar.  Banyak kita 
temukan beberapa masalah pada peserta didik, seperti malas, mudah putus asa, 
acuh tak acuh, disertai sikap menentang guru merupakan bagian dari masalah 
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Secara garis besar  faktor- faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik pada proses pembelajaran ada dua yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor- faktor tersebut sangat mempengaruhi kondisi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
1. Faktor internal 
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi peserta didik dalam proses 
pembelajaran, yaitu: 
a. Sikap terhadap belajar, sikap peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
sangat menentukan apa yang akan terjadi kedepannya. Misalnya seorang 
peserta didik yang remedial pada ulangan fisika menolak remedial pada 
kelas lain. Sikap itu sendiri merupakan kemampuan dalam menberikan 
terhadap suatu hal yang akan membawa diri sesuai dengan penilaian 
tersebut. Mana kala adanya penilaian tentang sesuatu itu terlihat dari 
peserta didik dapat menerima, menolak, ataupun mengabaikannya, 
termasuk remedial ulangan fisika pada kelas lain. 
b. Motivasi belajar, motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar peserta didik 
terkadang lemah, hal ini yang dapat menghambat hasil belajarnya. 
c. Konsentrasi belajar, konsentrasi belajar merupakan kemampuan dalam 
memusatkan perhatian. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan 
belajar maupun proses memperolehnya. Konsentrasi belajar pada peserta 
didik dipengaruhi oleh lamanya kegiatan pembelajaran. 
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d. Rasa percaya diri peserta didik, rasa percaya diri timbul dari keinginan 
mewujudkan diri bertindak dan berhasil. Namun, kenyataannya banyak 
peserta didik yang gagal atau takut, sehingga prestasi belajarnya menurun. 
Hal ini terjadi karena tidak adanya dorongan dari lingkungan sekitar. 
e. Intelegensi dan keberhasilan belajar, peserta didik yang memiliki 
intelegensi yang rendah biasanya memiliki hasil belajar yang rendah atau 
kurangnya kesungguhan belajar, hal ini berarti terbentuknya tenaga kerja 
yang bermutu rendah. 
2. Faktor- faktor eksternal 
Faktor- faktor eksternal yang mempengaruhi peserta didik dalam proses 
pembelajaran, yaitu: 
a. Guru ataupun dosen sebagai pembina peserta didik belajar, guru yang 
mengajar peserta didik merupakan seorang pribadi yang tumbuh dan 
menjadi penyandang profesi guru pada suatu bidang studi tertentu. 
Mengenai hal ini, guru dituntut untuk membangun hubungan baik dengan 
peserta didik, menggairahkan minat, perhatian, dan memperkuat motivasi 
belajar. 
b. Prasarana dan sarana pembelajaran, prasarana dan sarana pembelajaran 
sangat memopang keberhasilan bagi peserta didik dalam hal prestasi 
akademik. Oleh karena itu, prasarana dan sarana pembelajaran harus 
dikelolah dengan baik oleh pihak sekolah. 
c. Lingkungan sosial peserta didik, peserta didik disekolah biasanya 
membentuk suatu lingkungan pergaulan, yang dikenal sebagai lingkungan 
sosial, sehingga terbentuk hubungan akrab, kerja sama, berkompetensi, 




d. Kurikulum sekolah, program pembelajaran di sekolah mendasarkan diri 
pada suatu kurikulum. Kurikulum yang diberlakukan sekolah adalah 
kurikulum nasional yang disahkan oleh pemerintah. Kurikulum disusun 
berdasarkan tuntutan kemajuan masyarakat. Terkadang perubahan 
kurikulum di sekolah menimbulkan masalah seperti tujuan yang mungkin 
dicapai berubah, isi pendidikan berubah, kegiatan belajar-mengajar 
berubah, dan evaluasi berubah.
19
 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor- 
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik terdiri atas dua faktor 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri 
peserta didik itu sendiri, misalnya sikap dalam belajar, motivasi, konsentrasi, 
Percaya diri dan intelegensi. Selain itu, terdapat pula faktor eksternal yang 
mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik, misalnya guru, lingkungan sosial, 
kurikulum, prasarana dan sarana pembelajaran. Faktor- faktor tersebut pada 
umumnya merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan adanya hambatan- 
hambatan dalam kegiatan mencapaian prestasi akademik yang gemilang, sehingga 
memerlukan suatu kegiatan yang lebih giat lagi untuk menanggulanginya. 
D. Cara Mengatasi/Mendiagnosis Kesulitan Belajar 
Dalam rangka mengatasi kesulitan belajar tidak bisa diabaikan dengan 
kegiatan mencari faktor-faktor yang diduga sebagai penyebabnya. Karena itu 
mencari sumber-sumber penyebab serta yang lainnya mutlak dilakukan secara 
akurat, efektif dan efisien. Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka 
usaha mengatasi kesulitan belajar peserta didik dapat dilakukan melalui beberapa 
tahap, yaitu sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan data 
Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar diperlukan banyak 
informasi.Untuk memperoleh informasi perlu diadakan pengamatan langsung 
terhadap objek yang bermasalah. Teknik interview (wawancara) atau teknik 
dokumentasi dapat dipakai untuk pengumpulan data. 
2. Pengolahan data 
Data yang telah terkumpul tidak akan ada artinya jika tidak diolah secara 
cermat. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar anak didik jelas tidak dapat 
diketahui, karena data yang dikumpul itu data mentah, belum dianalisis secara 
seksama. 
3. Diagnosis pada mahasiswa yang IPK tertinggi dan IPK terendah 
Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengelolaan 
data, tentu saja keputusan itu diambil setelah melakukan analisis terhadap data 
yang diolah tersebut. diagnosis dapat berupa hal-hal sebagai berikut: 
a. Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar peserta didik yaitu berat dan 
ringannya tingkat kesulitan yang dirasakan peserta didik. 




4. Kesulitan  bahan pelajaran 
Tiap-tiap bahan pelajaran mengandung tingkat kesulitan yang      
mempengaruhi kecepatan belajar. Semakin sulit suatu bahan pelajaran, maka 
semakin lambatlah orang mempelajarinya. Sebaliknya, semakin mudah bahan 
pelajaran, maka semakin cepatlah orang dalam mempelajarinya. Bahan yang sulit 
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memerlukan aktivitas belajar yang lebih intensif, sedangkan bahan yang 
sederhana mengurangi intensitas belajar seseorang.
21
 
E. Dampak Kesulitan Belajar 
Kesulitan yang dialami oleh mahasiswa hendaknya dideteksi oleh dosen 
sedini mungkin agar segera dapat direncanakan program pembelajaran (termasuk 
penguatan materi) yang sesuai. Kesulitan belajar yang dialami mahasiswa tentu 
bervariasi, baik macam maupun penyebabnya. Menurut Surya dan Amin (1984), 
terdapat gejala atau dampak yang mengindikasikan mahasiswa mengalami 
kesulitan belajar, beberapa diantaranya yaitu: menunjukkan perolehan hasil 
belajar yang rendah, tidak seimbangnya hasil yang dicapai dengan usaha yang 
telah dilakukan dan lambat dalam melakukan tugas kegiatan belajar. 
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F. Pengertian pembelajaran fisika 
Fisika adalah mata pelajaran yang memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pengembangan teknologi. Pendidikan fisika memiliki peranan dan potensi 
yang besar dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 
menghadapi era industrialisasi dan globalisasi, fisika juga merupakan jantung 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang telah mengubah secara 
mendasar kehidupan manusia. Peserta didik termasuk mahasiswa banyak 
mengalami kesulitan belajar fisika, hal ini ditandai dengan nilai yang rendah dan 
pemahaman konsep yang kurang. Kesulitan belajar ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, diantaranya metode pembelajaran yang cenderung membosankan pada saat 
proses belajar mengajar, sarana dan prasarana yang kurang, dan model asesmen 
yang tidak mendukung hasil belajar siswa. Fisika merupakan bagian dari ilmu 
alam yang mempunyai karakteristik dalam pembelajaran dan asesmennya, 
                                                          
21
Abu Ahmadi dan Supriyono Widodo. Psikolgi Belajar.(Jakarta: RINEKA CIPTA 
1991), h. 132. 
22
 Saeful Karim Dkk 2015. Diagnosis kesulitan belajar mahasiswa dalam memahami 




sehingga untuk membelajarkan mahasiswa dan mengaksesnya perlu cara khusus 
yang sesuai dengan karakteristiknya.
23
 
Pendidikan dapat mengubah pola pikir sesorang untuk selalu melakukan 
perubahan dan perbaikan dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan dapat 
memberikan bekal untuk kehidupan sosial. Peserta didik  diharapkan memiliki 




Pembelajaran dipandang sebagai proses komulatif dimana pengetahuan 
sebelumnya membentuk dasar untuk proses pembelajaran sekarang dan masa 
depan, pembelajaran komulatif tampaknya tergantung pada cara guru dan siswa 
berurudan dengan struktur pembelajaran. 
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Komponen lainnya yang berhubungan dengan pengetahuan dan 
pemahaman tentang kurikulum sains, pemahaman siswa tentang topik sains 
tertentu, penilaian sains termasuk metode dan acuan yang akan dinilai. Kemudian 
selanjutnya dipecahkan menjadi dua bagian. Pertama, dengan persyaratan belajar 
siswa yang meliputi pengetahuan prasyarat serta kesesuaian perkembangan 
representasi tertentu. Kedua, dari pemahaman menyangkut bidang kesulitan siswa, 
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Metode perkuliahan yang sering digunakan hanya mengembangkan 
beberapa kecerdasan majemuk saja, yaitu kecerdasan bahasa, dan kecerdasan  
logik matematis. Pembelajaran sangat perlu untuk bisa memahami kemampuan 
peserta didik secara personal, mengakui keberadaannya dengan segala 




Pemecahan masalah fisika dipandang oleh peserta didik sebagai upaya 
untuk menentukan nilai sesuatu atau lebih besar yang diketahuinya.
28
 Teori fisika 
adalah sistem representasi dimana dua tanda berdampingan, dimana dua tanda 
tersebut yaitu tanda-tanda matematika dan linguistik. Tanda-tanda linguistik 
disusun menjadi pernyataan mengenai fenomena fisik, yang akan dijelaskan oleh 
teori dan diperolehnya makna dalam konteks teori tersebut. Bagaimanapun, 
kandungan semantik dari teori fisika tidak mengacu pada sistem, objek, atau 
peristiwa yang dirasakan melalui pengamatan langsung. Hubungan antara teori 
dan realitas selalu dimediasi oleh beberapa model fisik. ketika pernyataan teori 
berkaitan dengan sistem fisik yang disederhanakan dan ideal atau fenomena yang 
dihasilkan  adalah model fisik. Jadi, dalam model fisik, gas misalnya gas tersebut 
diduga terbentuk oleh sekumpalan bola kecil yang berinteraksi melalui tumbukan 
elastis sempurna. Artinya, gas sudah tidak nyata lagi, harus ideal, sehingga 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau 
sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna dibalik fakta.
30
 
Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah suatu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang atau pelaku yang diamati.
31
 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
32
 
Secara harfiah penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik 
atau bentuk cara lainnya yang menggunakan angka.
33
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar jln. H. M.Yasin Limpo, adapun alasan 
peneliti memilih dijurusan pendidikan fisika angkatan 2018 karena dijurusan 
pendidikan fisika masih sangat kurang pemahaman dan masih mengalami 
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kesulitan belajar khususnya pada matakuliah fisika dasar 1, walaupun ada 
sebagian mahasiswa yang mampu memahami pembelajaran fisika tersebut, namun 
tanpa kita sadari ternyata pembelajaran fisika ada yang menganggap tidak penting 
serta acuh tak acuh dan mengabaikan, sehingga dosen menjelaskan langsung pada 
rumus-rumus dan penjelasan dosen mengenai rumus-rumus tersebut tidak detail, 
hanya rumus dasarnya saja yang dijelaskan. Jadi,  interaksi mahasiswa untuk 
mengetahui praktek dan materi serta penurunan rumus selanjutnya pada 
pembelajaran fisika kurang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Secara metodologi penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi berbasis pendidikan. Penelitian fenomenologis melihat 
secara dekat individual tentang pengalaman-pengalamannya. Penelitian 
fenomenologis berusaha memahami makna dari sebuah pengalaman dari 
perspektif partisipan. Mereka memperkenalkan bahwa terdapat banyak cara yang 
berbeda untuk menginterpretasikan pengalaman yang sama dan tidak pernah 
berasumsi bahwa mereka (peneliti) mengetahui apa makna sesuatu bagi orang 
yang mereka teliti. Karena peneliti fenomenologis menghargai bahwa pengalaman 
bervariasi dan kompleks, mereka biasanya mengumpulkan sejumlah data 
melampaui waktu dari partisipan mereka.
34
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, dimana pendekatan 
fenomenologi yaitu suatu fenomena atau keadaan yang berusaha untuk memahami 
arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar pada waktu tertentu. dan pendekatan fenomenologi disertai 
dengan beberapa kebenaran yaitu: 
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1. Kebenaran empiris terindra adalah sesuatu yang dapat diakses oleh 
pancaindera, nyata dan dapat diukur.  
2. Kebenaran empiris logis adalah sesuatu hal yang realitas atau nyata yang 
dapat ditangkap oleh akal sehat. 
3. Kebenaran empiris etik adalah kebenaran yang berlandaskan atas 
pertimbangan moral atau akhlak tertentu. 
4. Kebenaran transendental adalah sesuatu yang memperlihatkan hal-hal yang 
bersifat kerohanian, dan sesuatu yang sukar dipahami. 
Langkah-langkah prosedural yang utama dalam penelitian dengan 
pendekatan fenomenologis adalah: 
a. Peneliti menentukan apakah problem risetnya yang paling baik dipelajari 
dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. Tipe permasalahan yang 
paling cocok untuk bentuk riset ini adalah permasalahan untuk memahami 




b. Fenomena yang menarik untuk dipelajari-misalnya, kemarahan, 
profesionalisme, apa yang dimaksud dengan kurang berat badan 




c. Peneliti mengenali dan menentukan asumsi filosofis yang luas dari 
fenomenoligi. Misalnya, seseorang dapat menulis tentang kombinasi dari 
realitas objek dan pengalam individual. Pengalaman hidup ini lebih lanjut 
bersifat “sadar” dan diarahkan pada objek.
37
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d. Data dikumpulkan dari individu yang sudah mengalami fenomena tersebut. 
Sering kali pengumpulan data dalam studi fenomenologis dilakukan melalui 
wawancara yang mendalam dengan para partisipan.
38
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah sesuatu yang sangat penting dalam suatu penelitian. 




Sumber data pada penelitian ini adalah terdiri dari empat orang mahasiswa 
jurusan pendidikan fisika angkatan 2018 dimana masinga-masing dua orang 
terdiri dari dua mahasiswa yang IPK tertinggi dan dua orang mahasiswa IPK 
terendah sebagai narasumber, dan dari kedua mahasiswa yang IPK tertinggi 
tersebut tidak menunjukkan kesulitan sama sekali dalam proses pembelajaran 
matakuliah fisika dasar 1, dibandingkan dengan kedua mahasiswa IPK terendah 
yang menunjukkan kesulitan dalam memahami dan mempelajari matakuliah fisika 
dasar 1. 
Dalam penelitian ini teknik pemilihan sumber data dilakukan dengan 
porposive sampling. Porposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya 
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 
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D.  Metode Pengumpulan Data  
 Adapaun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti diantaranya, 
yakni: 
1. Wawancara Mendalam 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intrviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
41
 Menurut Sugiyono wawancara digunakan sebagai  teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 




Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara 
secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan 
wawancara terstruktur. Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara 
mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif dan wawancara terbuka 
(open ended interview), sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut 
wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah 
ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis).
43
   
Wawancara adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dari narasumber secara mendalam. Wawancara mendalam 
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secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan 
atau orang yang diwawancarai, dengan tampa pedoman (guide) wawancara, 
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial. Dengan 
demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatan dengan kehidupan 
informan. 
Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara 
sekaligus dia bertindak sebagai “pemimpin” dalam proses wawancara tersebut. 
Dia pula berhak menentukan materi yang akan diwawancarai serta kapan dimulai 
dan diakhiri. Namun, kadang kala informan pun dapat menentukan perannya 
dalam hal kesepakatan mengenai kapan waktu wawancara mulai dilaksanakan dan 
diakhiri. 
Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 
pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan 
memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian. 
Materi wawancara adalah tema yang ditanyakan kepada informan, berkisar 
antara masalah atau tujuan penelitian. Materi wawancara yang baik terdiri dari: 
pembukaan, isi, dan penutup. Pembukaan wawancara adalah kata-kata "tegur 
sapa", seperti nama, alamatnya di mana, umurnya berapa, dan sebagainya. Isi 
wawancara suda jelas, yaitu pokok pembahasan yang menjadi masalah atau tujuan 
penelitian. Sedangkan penutup adalah bagian akhir dari suatu wawancara. Bagian 
ini dihiasi dengan kalimat penutup pembicaraan, antara lain: "Saya kira cukup 
sampai di sini wawancara kita, terima kasih atas bantuannya, anda sudah banyak 
memberikan bantuan kepada saya," dan sebagainya. Bagian penutup wawancara 
ini biasanya diisi dengan  janji-janji untuk bertemu wawancara pada waktu-waktu 
 
 
yang lainnya.Wawancara dilakukan kepada para mahasiswa yang terlibat dalam 
melakukan pembelajaran fisika. 
2. Observasi Tak berstruktur 
 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 




Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur, 
karena fokus penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama 
kegiatan observasi berlangsung. Kalau masalah penelitian sudah jelas seperti 
dalam penelitian kuantitatif , maka observasi dapat dilakukan secara berstruktur 
dengan menggunakan pedoman observasi.
45
 
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara 
sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti 
tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan 




Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra. Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang 
untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra. Suatu 
kegiatan pengamatan baru dikategorikan sebagai kegiatan pengumpulan data 
penelitian apabila memiliki kriteria berikut: 
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a. Pengamatan dilakukan dalam penelitian dan telah direncanakan serius 
b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. 
c. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan proposisi 
(ungkapan yang dapat dipercaya) umum dan bukan dipaparkan sebagai 
suatu yang dapat menarik perhatian. 
d. Pengamatan dapat di cek dan dikontrol mengenai keabsahannya. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data secara 
langsung dari lapangan yang meliputi foto-foto, rekaman suara, video, dan data-
data lain yang berkaitan dengan penelitian. Menurut Sugiyono studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif . 
47
 
Dokumentasi atau documenter adalah salah satu metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
documenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data histori. Oleh 
karena sebenarnya sejumlah besar fakta dan data sosial tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, laporan dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tak 
terbatas terhadap ruang dan waktu. Kumpulan data dalam bentuk tulisan ini 
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4. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan catatan-catatan yang berisi  data atau 
informasi  yang diperoleh secara langsung selama peneliti berada di lapangan. 
Menurut sugiyono hasil wawancara segera dicatat setelah selesai melakukan 
wawancara agar tidak lupa bahkan hilang. Karena wawancara dilakukan secara 
terbuka dan tidak terstruktur, maka peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih 
sistematis terhadap hasil wawancara.
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E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.
50
 Sehingga berdasarkan hal 
demikian untuk memudahkan peneliti selama melakukan wawancara di lapangan, 
peneliti kemudian menggunakan instrumen pedoman wawancara yang merupakan 
instrumen yang memuat kisi-kisi yang digunakan guna peneliti mengetahui 
tanggapan terkait penyebab kesulitan belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
selama wawancara dilakukan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara , catatan lapangan dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori , menjabarkan ke dalam unit-unit 




Esensinya bahwa Teknik Analisis Komparatif adalah teknik yang 
digunakan untuk membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi di saat peneliti 
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menganalisis kejadian tersebut dan dilakukan secara terus-menerus sepanjang 
penelitian itu dilakukan. Terdapat 3 langkah analisis data dilapangan model  Miles 









Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Menurut Sangadji, reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus 
selama penelitian berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar terkumpul.
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2. Model Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan dalam suatu penelitian dilakukan dengan memilih data yang 
dibutuhkan dengan data yang tidak dibutuhkan, kemudian dikelompokkan dan  
diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat 
memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana data yang bersifat 
pendukung. 
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Display data merupakan langkah kedua dalam teknik pengolahan dan 
analisis data setelah dilakukan reduksi data. Pada langkah display data, bagian-
bagian data yang memiliki kesamaan dipilah dan diberi label (nama). 
Operasionalisasi mengkategorikan data dengan cara data yang diperoleh  
dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan buat dalam bentuk matriks 
sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data 




3. Penarikan Kesimpulan/ verifikasi 
Langkah ketiga dalam menganalisis data adalah penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan antara kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dalam konsep 
dasar penelitian. Verifikasi dilakukan agar penilaian tentang kesesuaian data yang 
terkandung dalam konsep dasar dalam penelitian tersebut lebih tepat dan obyektif. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara , dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.
54
 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak. Karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalaha dan rumusan 
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masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah peneliti berada dilapangan.
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mengetahui keabsahan data dari hasil penelitian kualitatif, peneliti 
dapat melakukan pemeriksaan data dengan yang bergantung pada kredibilitas, 
keteralihan, ketergantungan, dan kepastian. 
1. Uji Kredibilitas (Credibelity) atau derajat kepercayaan 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 
member check. 
Teknik pemeriksaan data menurut  Sugiyono ditunjukkan pada gambar 
3.2. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa uji kredibilitas data derajat 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan, 









Gambar 3.2 Uji Kredibilitas data dalam penelitian kaualitatif 
 
                                                          
55
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. ( Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 270. 
 
56
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. ( Bandung: 










2. Uji Keteralihan (Transferability) 
Transferability ini adalah validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil.  
Standar ini merupakan modifikasi validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif . pada prinsipnya, standar transferabilitas ini merupakan pertanyaan 
empiric yang tidak dapat dijawab pleh peneliti kualitatif itu sendiri, tetapi dijawab 
dan dinilai oleh para pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif 
memiliki standar transferabilitas yang tinggi bilamana para pembaca laporan 




3. Uji Kebergantungan (Dependability) 
Uji dependabilitas disebut reliabilitas. yaitu Suatu penelitian dikatan 
reliabilitas jika orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian 
tersebut. Uji dependabilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. 
Standar dependabilitas ini boleh dikatakan mirip dengan standar 
reliabilitas. Karena adanya pengecekan atau penilaian akan ketepatan peneliti 
dalam mengkonseptualisasikan apa yang diteliti itu merupakan cerminan dari 
kemantapan dan ketepatan menurut standar reabilitas penelitian.
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4. Uji Kepastian (Confirmability) 
Uji kepastian dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji obyektivitas. 
Penelitian dikatan obyektif  bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Uji 
kepastian sama dengan uji kebergantungan, sehingga pengujiannya dapat 
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dilakukan secara bersamaan. Uji kepastian adalah menguji hasil penelitian yang 
dikaitkan dengan proses yang dilakukan.
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Standar konfirmabilitas ini lebih terfokus pada audit (pemeriksaan) 
kualitas dan kepastian , apa benar berasal dari pengumpulan data di lapangan. 




H. Tahap Membandingkan Kejadian yang Dapat Diterapkan pada Tiap 
Kategori 
Pada tahap ini terdapat dua kegiatan utama yaitu kegiatan pencatatan 
(coding) dan kegiatan memberi komentar terhadap catatan tersebut. Kegiatan 
analisis dimulai dari peneliti mencatat setiap kejadian mengenai sebuah kategori 
sebanyak mungkin, mulai dari kategori itu muncul. Penelitian dapat mencatat 
kejadian-kejadian dengan menggunakan media yang disukainya asalkan 
mempertimbangkan efektifitas media tersebut. Pada saat peneliti mencatat 
kejadian, peneliti dapat mencatat waktu dan tempat kejadian itu terjadi serta para 
pelaku kejadian itu. Apabila kejadian itu terjadi kembali, maka pencatatan juga 
tetap dilakukan. Kemudian peneliti dapat membandingkan kejadian-kejadian 
tersebut (mengenai dimensi, kondisi saat kejadian berlangsung, konsekuensi, 
hubungan dengan kategori lain) secara terus-menerus sehingga peneliti dapat 
merumuskan ciri-ciri kategori teoretis. Pada saat sebuah kategori dan ciri-cirinya 
muncul, maka peneliti akan menemukan dua hal, yaitu kategori dan ciri-ciri yang 
ia bentuk sendiri dan yang diabstraksikan dari pengungkapan situasi kajian. 
Setelah peneliti melakukan pencatatan beberapa kali, tiga atau empat kali, maka 
peneliti akan mengalami berbagai konflik dalam penekanan pemikirannya, 
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peneliti akan menyenangi pemikiran-pemikiran teoritis sekaligus berusaha 
menciptakan struktur teoritis dalam kajian berikutnya. Dalam kondisi seperti ini, 
peneliti seharusnya berhenti mencatat, dan disarankan untuk membuat komentar 
tentang gagasan tema yang diteliti tersebut. Hal ini dilakukan untuk memberikan 
kesegaran awal dari pemikiran teoritis serta dapat meredakan konflik dalam 
pemikiran peneliti itu sendiri. 
Hal yang paling menonjol pada tahap ini adalah bagaimana peneliti dapat 
menangkap kategori-kategori dan ciri-cirinya dalam setiap kejadian atau peristiwa 
yang muncul dan sekaligus dapat menganalisisnya, serta berusaha membentuk 
analisisnya itu dalam struktur- struktur teoretis yang dapat menunjang añalisis 
peneliti berikutnya. Kegiatan ini dilakukan terus-menerus sepanjang 
berlangsungnya tahap ini. 
I. Tahap Memadukan Kategori dan Ciri-cirinya  
Tahap ini adalah suatu tahap peneliti membandingkan kejadian yang 
muncul dengan ciri-cirinya yang dihasilkan dari tahap pertama. Pada tahap 
pertama dilakukan perbandingan terhadap kejadian-kejadian, kemudian dari 
kejadian tersebut muncul kategori-kategori kejadian tersebut. Pada tahap ini 
peneliti menghubungkan setiap kategori itu dengan cirinya masing -masing, 
Kategori tersebut mungkin bisa dikembangkan secara detail dengan banyak oleh 
peneliti di lapangan, dan akhirnya peneliti harus dapat memformulasikan kategori-
kategori beserta ciri-cirinya itu menjadi rangkaian-rangkaian teori sederhana. 
Artinya, sampai tahap ini peneliti harus bisa memformulasikan kategori dari suatu 
kejadian menjadi teori-teori sederhana yang sifatnya bisa dikembangkan atau 
dibatasi pada analisis-analisis selanjutnya. 
J. Tahap Membatasi Lingkup Teori 
 
 
Pada saat munculnya teori-teori, teori tersebut terbentuk dari berbagai 
kategori dan ciri yang mengitarinya. Untuk teori sederhana ini tidak berbeda 
dengan teori minor yang bertebaran secara simpang siur dalam analisis komparatif 
konstan. Melalui observasi dan pengamatan yang terus-menerus terhadap kejadian 
atau peristiwa yang menjadi perhatian peneliti, maka pada tahap ini peneliti tidak 
membatasi teori-teori minor yang telah terbentuk tersebut berdasarkan relevansi 
dan menggiringnya ke dalam suatu kategori dan ciri-ciri yang lebih besar. Oleh 
karena itu, peneliti dapat mengangkat teori sederhana yang telah dilihat dari segi 
muatan teori itu sendiri. pembatasan lingkup teori pada tahap ini lebih banyak 
dilihat dari bagaimana peneliti memebatasi lingkup sekian banyak teori sederhana 
yang terbentuk di tahap sebelumnya, kemudian digeneralisasikan ke dalam arus 
teori yang lebih besar relevansinya. Oleh karena membuka peluang kepada teori 
itu digunakan dengan kejadian (peristiwa) tempat teori tersebut dibentuk. 
K. Tahap Menulis Teori 
Bila seorang peneliti telah yakin bahwa kerangka analisisnya dapat 
membentuk teori subtansif yang sistematis, maka itu sudah merupakan pernyataan 
akurat yang beralasan tentang masalah-masalah yang dikaji serta dapat dipahami 
oleh orang lain yang berminat dengan hasil penelitian tersebut. Langkah 
berikutnya bahwa peneliti telah dapat mempublikasikan teori atau hasil 
penelitiannya itu dengan penuh rasa keyakinan. 
L. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Tahap persiapan  
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan penelitian, 
pada tahap ini langkah- langkah yang dilakukan peneliti adalah: 
 
 
a) Melakukan bimbingan proposal. 
b) Melakukan seminar proposal. 
c) Melengkapi surat izin penelitian. 
d) Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah atau pihak akademik 
mengenai rencana teknis penelitian. 
e) Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah- langkah yang 
dilakukan peneliti adalah: 
a) Melakukan penelitian terhadap subjek penelitian dengan melakukan 
tes wawancara yang berkaitan tentang apa yang dialami oleh peserta 
didik. 
b) Meminta dokumen- dokumen berkaitan dengan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fisika dasar 1. Dokumen- dokumen ini 
sebagai penunjang dalam hasil penelitian tes wawancara. 
3. Tahap pengumpulan dan pengolahan data 
Tahap ini merupakan suatu tahap mengumpulkan data hasil penelitian 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 
masalah yang telah dirumuskan pada bab I, yaitu analisis kesulitan belajar 
mahasiswa pendidikan fisiska angkatan 2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN 
Alauddin Makassar. Dimana pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar jln. H. M.Yasin Limpo. Ketua Progam 
studi pendidikan fisika yang menjabat saat ini di jurusan pendidikan fisika adalah 
Rafiqah, S.Si., M.Pd dan sekretaris jurusan pendidikan fisika Santih Anggereni, 
S.Si.,M.Pd. Jurusan dengan status Universitas Negeri ini menyandang akreditasi 
“B”. 
B. Informasi Umum Informan 
Narasumber atau informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari 
jurusan pendidikan fisika angkatan 2018 sebanyak 4 orang dimana diambil dari 2 
orang IPK tertinggi dan 2 orang IPK terendah, adapun informasi umum dari 
narasumber sebagai berikut: 
1. Dari 2 orang IPK teringgi 
a. Informan IPK tertinggi adalah seorang mahasiswi dari jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2018 dengan IPK 3.82. Informan ini 
menganggap bahwa matakuliah fisika dasar 1 masih belum terlalu sulit 
yang artinya matakuliah ini sabagai tantangan yang cukup mudah 
dipahami atau dipelajari. 
 
 
b. Informan IPK tertinggi adalah seorang mahasiswa dari jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2018 dengan IPK 3.78. Informan ini 
menilai matakuliah fisika dasar 1 meskipun sulit di awal pembelajaran, 
namun ternyata mudah setelah dipahami.  
2. Dari 2 orang IPK terendah 
a. Informan IPK terendah adalah seorang mahasiswi dari jurusan 
pendidikan fisika dengan IPK 2.81. Informan ini menganggap 
matakuliah fisika dasar 1 sangat membingungkan terlebih cara dosen 
menyampaikan materi sulit untuk dimengerti. 
b. Informan IPK terendah adalah seorang mahasiswi dari jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2018 dengan IPK 2.61. Informan ini 
merasakan seringkali ingin kabur saat matakuliah fisika dasar 1 akan 
dimulai karena takut dengan dosen atau tugas praktikum. 
Tabel 4.1 
Waktu wawanacara dengan informan 
No Nama Hari/tanggal Waktu 
1. Informan IPK tertinggi Senin/9 maret 2020 14:00-14:45 
2. Informan IPK tertinggi Senin/9 maret 2020 14:00-14:45 
3. Informan IPK terendah Jumat/27 maret 2020 07:47-08:00 
4. Informan IPK terendah Rabu/11 maret 2020 16:25-17:00 
C. Hasil Penelitian 
Ada beberapa indikator dan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 






1. Hasil wawancara mahasiswa dengan IPK Tertinggi 
a. Kemampuan pembawaan terkait kesulitan belajar mahasiswa pada 
matakuliah fisika dasar 1 (pada dasarnya ada kemampuan di bidang 
matematik) 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan seorang mahasiswi jurusan 
pendidikan fisika dengan inisial SW sebagai mahasiswi jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2018 terkait dengan materi fisika dasar 1, kesulitan materi fisika dasar 1 
dan perbedaan materi fisika dasar 1 sekarang dengan sebelumnya kemudian cara 
menanggapi terkait dengan rumus-rumus, SW menjelaskan bahwa menurutnya   
“materi fisika dasar 1 itu ada beberapa kategori, yang pertama ada yang  menurut 
nya sulit, ada yang sedang, dan ada yang agak mudah”. Berarti bisa disimpulkan 
bahwa untuk matakuliah fisika dasar 1 masih bisa dijangkau dan masih mudah 
dipahami oleh mahasiswi tersebut karena masih ditahap dasar. kemudian pendapat 
dari salah seorang mahasiswa yang berinisial AR terkait dengan materi fisika 
dasar 1, AR menjelaskan bahwa  
materi fisika dasar 1 itu bisa dikatakan tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 
mudah, karena kenapa materi fisika dasar 1 itu seperti yang kita ketahui 
namanya juga dasar apalagi yang lulusan dari tingkat SMA sudah didapat 
dari bangku SMA.  
Menurut pendapat mahasiswa yang berinisial AR tidak jauh beda dengan 
pendapat serta pandangan masiswi yang inisal SW, karena masih ditahap-tahap 
dasar, masih bisa dilalui oleh mereka. Kemudian lanjut dengan pertanyaan kedua 
terkait dengan kesulitan pada materi fisika dasar 1, SW menjelaskan bahwa 
”materi fisika dasar 1 itu kalau dibilang sulit tidak terlalu sulit karena kenapa, 
mahasiswa berbeda-beda cara penangkapannya”. Salah satu dari mahasiswi ini 
sendiri yang berinisial SW merasa cukup mudah menangkap materi yang 
dijelaskan oleh dosennya. sedangkan menurut mahasiswa yang berinisial AR 
tentang materi fisika dasar 1 yaitu:  
 
 
materi fisika dasar 1 itu tidak terlalu sulit, karena kenapa materi fisika 
dasar 1 sudah didapat di bangku SMA, dan sudah dapat materi yang kuat 
untuk melanjutkan kejenjang universitas.  
Pertanyaan selanjutnya terkait dengan perbedaan materi fisika dasar sekarang 
dengan yang sebelumnya, mahasisiwi yang berinisial SW mengatakan ”jelas ada 
perbedaannya” contoh yang dipaparkan oleh saudari SW seperti pada rumus-
rumus, biasanya pada waktu SMA katanya  
langsung rumus yang diberikan oleh guru, nah pada saat perkuliahan beda 
lagi, rumus diturunkan satu per satu, supaya dimengerti darimana 
datangnya rumus ini. 
kemudian lanjud lagi menurut pendapat mahasiswa yang berinisial AR  
ada bedanya, katanya pada waktu SMA hanya teori yang dijelaskan, 
kemudian rumus, dan dikasi tugas, sedangkan pada saat perkuliahan yaitu 
teori sambil praktek.  
Jadi, kesimpulan indikator pertama diatas terlihat jelas dari pendapat 2 orang 
informan sama-sama menurutnya tidak terlalu sulit untuk materi fisika dasar dan 
mereka lebih paham pada saat praktek langsung.
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b. Sikap terhadap dosen pengampuh matakuliah fisika dasar, dan 
pengertian mereka mengenai kemajuan mereka sendiri. 
Metode, bentuk umpan balik serta pemberian motivasi dan kemampuan 
dosen pada saat berlangsungnya perkuliahan. Dalam hal ini berdasarkan hasil 
wawancara dengan mahasiswi yang berinisial SW terkait dengan pertanyaan 
pertama metode apa yang digunakan oleh dosen pada saat proses perkuliahan 
khususnya pada matakuliah fisika dasar 1 menurut SW  
metodenya yaitu dosen sendiri yang menjelaskan  
Jadi, metode yang digunakan yaitu metode ceramah. Berbeda lagi dengan 
metode yang digunakan pada matakuliah fisika dasar 2, metode yang 
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digunakan oleh dosen matakuliah fisika dasar 2 yaitu pertama-tama 
dikasih materi dan dicari materi tersebut oleh mahasiswa kemudian 
mahasiswa menjelaskan kembali didepan untuk memahamkan teman-
temannya yang lain. 
Ungkapnya mahasiswi yang berinisial SW. Kemudian lanjut menurut AR terkait 
metode yang digunakan oleh dosennya yaitu “metode ceramah” . 
pertanyaan kedua terkait dengan pemberian motivasi sebelum memulai 
perkuliahan dan bentuk motivasi yang diberikan oleh dosen, menurut SW dan AR 
sama yaitu  
bentuk motivasi itu penting, biasanya motivasi yang diberikan seperti 
contohnya kita dari jurusan fisika, latar belakang dari jurusan fisika, mau 
tidak mau harus belajar fisika. 
Itulah dorongan yang dilontarkan oleh dosen sebelum memulai perkuliahan. 
Kemudian pertanyaan selanjutnya bentuk  umpan balik dosen terhadap mahasiswa 
yang memberikan tanggapan benar menurut SW dan AR“umpan baliknya kurang, 
karena mahasiswanya kurang mengerti, biasanya dosen bertanya “paham” 
mahasiswanya jawab paham”.  
pertanyaan selanjutnya terkait cara dosen mengatasi perbedaan pendapat 
mahasiswa pada materi fisika dasar , menurut SW dan AR “tidak ada perbedaan 
pendapat, katanya“ apa yang dibilang dan dijelaskan oleh dosen itu yang kami 
ikuti”. 
kemudian pertanyaan selanjutnya, kemampuan apa saja yang harus dimiliki dan 
diterapkan oleh dosen, dan apakah dosen sudah menerapkan kemampuan tersebut 
menurut SW ”kemampuannya untuk memahamkan mahasiswanya”.  
lanjut dari mahasiswa yang berinisial AR  
memahamkan dengan metode lain, inikan fisika dasar 1 ada yang lulusan 
dari SMK, untuk yang lulusan SMA/MA ada sedikit dasar yang dipelajari, 
tapi ini dari SMK, apa yang dijelaskan oleh dosen di iyakan saja, disuruh 
bertanya tidak tahu apa yang mau ditanyakan,  
jadi saran dari AR 
lebih baiknya untuk dosen, apa yang dituliskan misalnya penurunan rumus 
bisa disinggung ini turunan rumus dari ini, biar rumus kecil ataupun 
 
 
simbol dalam fisika disinggung sedikit kemudian lanjut ke materi 
selanjutnya.  
pertanyaan terakhir, peran aktif pada saat proses perkuliahan dan apa saja yang 
dilakukan pada saat perkuliahan berlangsung menurut SW dan AR “bertanya 
kemudian menjawab kalau misalnya ada tugas”.
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c. Bimbingan yaitu pada saat proses perkuliahan 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang mahasiswa yang 
IPK tertinggi dengan inisial SW dan AR sebagai mahasiswa pendidikan fisika 
angkatan 2018 terkait dengan pertanyaan pertama, media yang digunakan oleh 
dosen pada saat proses mengajar menurut SW dan AR”medianya Cuma buku 
saja”. 
lanjut kepertanyaan kedua terkait dengan sikap dosen untuk mengatasi mahasiswa 
yang belum paham dengan materi yang dijelaskan menurut mahasiswi yang 
berinisial SW dan AR 
biasanya dosen menjelaskan berulang-ulang, kemudian kalau misalnya 
mahasiswa belum paham, pura-pura paham, dan kalau dosen keluar 
bertanya lagi kepada teman-teman. 
selanjutnya terkait dengan upaya dosen untuk mengatasi kesulitan belajar pada 
materi fisika dasar menurut AR “salah satu mungkin dirangkum kembali materi”  
dilanjut oleh saudari SW ”inikan materi fisika dasar, dirangkum dulu kemudian 
dibuat jadikan buku” 
 lanjut lagi oleh saudara AR “supaya di ingat kembali dan dipelajari kembali”  
selanjutnya terkait cara dosen memastikan kesiapan mahasiswa untuk mengikuti 
perkuliahan menurut SW dan AR “biasanya bertanya materi sebelumnya, 
kemudian dievaluasi kembali”.  
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pertanyaan terakhir yaitu cara dosen mengoreksi tanggapan yang salah atau yang 
kurang menurut SW “biasanya memperbaiki, dan dinyatakan oleh dosen kurang 
tepat”.  





Hal ini berdasarkan hasil wawancara dari mahasiswi yang berinisial SW 
dan AR dengan beberapa pertanyaan. Untuk  pertanyaan pertama terkait bunyi 
soal yang keluar dan kesesuaian dengan materi yang pernah dipelajari menurut 
SW dan AR ”bunyi soal yang keluar sesuai yang telah dipelajari”  
Selanjutnya pertanyaan kedua terkait dengan persiapan mahasiswa sebelum 
MID/UAS, dan ada mungkin kisi-kisi soal yang diberikan oleh dosen menurut SW 
dan AR ”untuk kisi-kisinya tidak ada dalam bentuk soal, Cuma disuruh belajar 
materinya mulai dari sini dan sampai sini” 
pertanyaan selanjutnya terkait dengan tanggapan mahasiswa terhadap soal-soal 
yang tidak sesuai dengan yang dipelajari sebelumnya menurut SW dan AR 
“pernah didapat dan kami mengisi dengan cara buat rumus baru”.  
pertanyaan terakhir cara mahasiswa memastikan dosen untuk menjelaskan 
kembali soal yang sulit menurut SW dan AR “tidak pernah dijelaskan kembali”. 
2. Hasil wawancara mahasiswa yang IPK terendah (Alpina Rosa) 
a. Indikator kemampuan pembawaan (pada dasarnya ada kemampuan di 
bidang matematik) 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan seorang mahasiswi jurusan 
pendidikan fisika dengan inisial AP sebagai mahasiswi jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2018 terkait dengan materi fisika dasar 1, kesulitan materi fisika dasar 1 
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dan perbedaan materi fisika dasar 1 sekarang dengan sebelumnya kemudian cara 
menanggapi terkait dengan rumus-rumus, AP menjelaskan bahwa ”mengenai 
fisika dasar belum terlalu sulit diwilayah itu, karena masih dasar” 
pertanyaan selanjutnya terkait dengan kesulitan pada materi fisika dasar 1, AP 
berpendapat bahwa “materi fisika dasar tidak sulit dipahami, karena namanya juga 
masih dasar, berarti masih bisa dijangkau”.  
Pertanyaan selanjutnya terkait dengan perbedaan materi fisika dasar sekarang 
dengan yang sebelumnya, mahasisiwi yang berinisial AP mengatakan  
pasti ada letak perbedaannya, walaupun itu fisika dasar, pasti ada beberapa 
hal yang dipelajari disekolah dan tidak didapatkan dibangku kuliah dan 
begitupun yang dipelajari dibangku kuliah tidak dipelajari dibangku 
sekolah  
pertanyaan selanjutnya terkait dengan rumus-rumus yang dijelaskan oleh dosen 
menurut AP  
mengenai rumus harus dipelajari betul-betul, namanya juga ilmu pasti, 
kalau misalnya kita salah rumus berarti salah jalannya, jadi harus betul-
betul hafal rumusnya, pelajari baik-baik dimana letak penurunannya 
pertanyaan terakhir terkait dengan perbedaan antara pembelajaran fisika sekarang 
dengan yang sebelumnya menurut AP “kalau sebelumnya masih bisah dilalui, 




b. Sikap terhadap dosen pengampuh matakuliah fisika dasar, dan 
pengertian mereka mengenai kemajuan mereka sendiri. 
Metode, bentuk umpan balik serta pemberian motivasi dan kemampuan 
dosen pada saat berlangsungnya perkuliahan. Dalam hal ini berdasarkan hasil 
wawancara dengan mahasiswi yang berinisial SW terkait dengan pertanyaan 
pertama metode apa yang digunakan oleh dosen pada saat proses perkuliahan 
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khususnya pada matakuliah fisika dasar 1 menurut AP “dijelaskan oleh dosen”. 
pertanyaan kedua terkait dengan pemberian motivasi sebelum memulai 
perkuliahan dan bentuk motivasi yang diberikan oleh dosen, menurut AP   
mengenai motivasi yang diberikan sebelum pembelajaran harus memang 
dimatakuliah fisika dasar, karena kenapa? banyak orang yang tidak suka 
fisika, kemudian masuk dijurusan fisika karena tidak ada pilihan lain 
jadi menurut AP sekali lagi “dosen harus memberikan motivasi-motivasi awal 
bahwa fisika itu mudah, supaya mulus pikirannya”. Kemudian pertanyaan 
selanjutnya bentuk  umpan balik dosen terhadap mahasiswa yang memberikan 
tanggapan benar menurut AP ”misalnya kami disuruh jawab soal, baru ada salah 
satu dari kami yang mengajukan pasti itu yang diberikan nilai plus (+) oleh 
dosen”. 
pertanyaan selanjutnya terkait cara dosen mengatasi perbedaan pendapat pada 
materi fisika dasar menurut AP  
kalau perbedaan pendapat pasti ada, maksudnya mendapatkan akhir nilai 
dari ini dan itu dari masing-masing teman, jadi jawaban dosenlah yang 
benar walaupun ada perbedaan dari kami dan dosen yang meluruskan, 
pasti jawaban dosen yang benar.  
kemudian pertanyaan selanjutnya kemampuan apa saja yang harus dimiliki dan 
diterapkan oleh dosen, dan apakah dosen sudah menerapkan kemampuan tersebut 
menurut mahasiswa yang berinisial AP ”mengenai kemampuan dosen harus 
memang tidak selalu di bagian angka dan rumus-rumus, tapi harus juga ada 
diskusinya, bagian materinya”. lanjut lagi terkait sudah tidaknya dosen 
menerapkan kamampuan tersebut jawabnya mahasiswi yang berinisial AP “sudah 
diterapkan”. pertanyaan terakhir peran aktif pada saat proses perkuliahan dan apa 
saja yang dilakukan pada saat perkuliahan berlangsung menurut AP  
 
 
kalau misalnya aktif dalam proses perkuliahan materi fisika tidak terlalu 
aktif, karena memang tidak terlalu menyukai fisika itu sendiri, tapi kalau 
misalnya dosen menjelaskan harus memang diperhatikan seorang dosen 
harus dihargai, walaupun tidak suka matakuliah itu.
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c. Bimbingan yaitu pada saat proses perkuliahan 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang mahasiswi 
yang IPK terendah dengan inisial AP sebagai mahasiswa pendidikan fisika 
angkatan 2018 terkait dengan pertanyaan pertama media yang digunakan oleh 
dosen pada saat proses mengajar menurut AP ”media yang digunakan oleh dosen 
yaitu buku saja”  
lanjut kepertanyaan kedua terkait dengan sikap dosen untuk mengatasi mahasiswa 
yang belum paham dengan materi yang dijelaskan menurut mahasiswi yang 
berinisial AP  
sikap dosen pasti direspon baik, apa yang tidak dipahami oleh 
mahasiswanya, misalkan dosen menjelaskan kembali apa yang dijelaskan 
walaupun sudah dijelaskan dan mahasiswanya tidak mengerti pasti dosen 
memberikan pemahaman kembali kepada mahasiswa yang masih kurang 
mengerti  
selanjutnya terkait dengan upaya dosen untuk mengatasi kesulitan belajar pada 
materi fisika dasar menurut AP 
upaya dosen biasanya untuk mengukur bahwa mahasiswanya tidak 
memahami matakuliahnya biasanya memberikan tugas perindividu dan 
biasa salah satu diantara kami ditunjuk dan kalau misalnya ada mahasiswa 
yang tidak menjawab tugas yang diberikan oleh dosen dan dia disuruh 
maju kedepan pasti dosen memberikan pemahaman dan menjelaskan 
sampai mahasiwanya benar-benar mengerti lalu mahasisiwa tersebut 
disuruh duduk kembali  
selanjutnya terkait cara dosen memastikan kesiapan mahasiswa untuk mengikuti 
perkuliahan menurut AP 
biasanya dosen mengukur dari ketepatan waktu, kalau misalkan kami tidak 
hadir setelah dosen hadir kami tidak disuruh mengikuti matakuliah 
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tersebut karena kenapa dari situ dosen mengukur kesiapan kami mengikuti 
matakuliahnya karena kami terlambat  
pertanyaan terakhir yaitu cara dosen mengoreksi tanggapan yang salah atau yang 
kurang menurut AP 
tanggapan dosen baik, kalau misalnya kami salah pasti dosen meluruskan, 





Hal ini berdasarkan hasil wawancara dari mahasiswi yang berinisial AP 
dengan beberapa pertanyaan. Untuk pertanyaan pertama terkait bunyi soal yang 
keluar dan kesesuaiannya dengan materi yang pernah dipelajari menurut AP 
kalau bunyi soal yang keluar pasti apa yang dipelajari sebelum kita 
memulai MID/UAS hampir mirip dengan materi yang telah dipelajari 
walaupun itu tidak persis sama, tapi ada mirip-miripnya  
selanjudnya pertanyaan kedua terkait dengan persiapan mahasiswa sebelum 
MID/UAS, dan ada mungkin kisi-kisi soal yang diberikan oleh dosen menurut AP 
ada sebagian dosen yang memberikan kisi-kisi kepada mahasiswanya dan 
ada juga sebagian dosen yang tidak memberikan kisi-kisi, kalau khusus 
pada matakuliah fisika dasar tidak ada pemberian kisi-kisi, biasanya 
disuruh pelajari mulai dari sini dan sampai disini  
pertanyaan selanjutnya terkait dengan tanggapan mahasiswa terhadap soal-soal 
yang tidak sesuai dengan yang dipelajari sebelumnyamenurut AP 
kalau  misalkan ada soal yang tidak sesuai dengan materi yang pernah 
dipelajari saya tidak menjawab, karena kenapa sesuatu hal yang dikerjakan 
itu atas dasar ketahuan kita, tapi kalau misalkan saya tidak tahu memang 
dari soalnya dan tidak pernah pelajari saya tidak menjawab 
begitu tanggapan saudari AP, pertanyaan terakhir yaitu terkait cara mahasiswa 
memastikan dosen, untuk menjelaskan kembali soal yang sulit menurut AP 
kalau misalkan saya tidak paham dan tidak mengerti apa yang dijelaskan 
oleh dosen,saya menyuruh dosen untuk menjelaskan kembali dibagian ini 
yang belum saya pahami.
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3. Hasil wawancara mahasiswi IPK Terendah (Dian Mayasari) 
a. Indikator kemampuan pembawaan (pada dasarnya ada kemampuan di 
bidang matematik) 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan seorang mahasiswi jurusan 
pendidikan fisika dengan inisial AP sebagai mahasiswi jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2018 terkait dengan materi fisika dasar 1, kesulitan materi fisika dasar 1 
dan perbedaan materi fisika dasar 1 sekarang dengan sebelumnya kemudian cara 
menanggapi terkait dengan rumus-rumus, mahasiwsa yang berinisial DM 
menjelaskan bahwa ”mengenai fisika dasar ada sedikit kesulitan, karena saya dari 
SMK kesehatan, jadi jarang dapat materi fisika”.  
Pertanyaan selanjutnya terkait dengan kesulitan pada materi fisika dasar 1, DM 
berpendapat bahwa ”tidak terlalu sulit, tapi kadang dipenurunan rumus susah 
sedikit, kalau untuk teori tidak”.  
Pertanyaan selanjutnya terkait dengan perbedaan materi fisika dasar sekarang 
dengan yang sebelumnya, mahasisiwi yang berinisial DM mengatakan ”berbeda 
sekali, karena kalau di SMK kemarin kebanyakan teori, jarang praktikum, 
rumusnya juga kadang tidak dipelajari langsung teorinya saja”.  
Pertanyaan selanjutnya terkait dengan rumus-rumus yang dijelaskan oleh dosen 
menurut DM ”susah sekali”. 
lanjut lagi apa yang di lakukan jika rumus yang dijelaskan oleh dosen itu sulit, 
DM menjawab ”dengan cara saya bertanya kepada dosen”  
pertanyaan terakhir terkait dengan perbedaan antara pembelajaran fisika sekarang 
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b. Sikap terhadap dosen pengampuh matakuliah fisika dasar, dan pengertian 
mereka mengenai kemajuan mereka sendiri. 
Metode, bentuk umpan balik serta pemberian motivasi dan kemampuan 
dosen pada saat berlangsungnya perkuliahan. Dalam hal ini berdasarkan hasil 
wawancara dengan mahasiswi yang berinisial DM terkait dengan pertanyaan 
pertama metode apa yang digunakan oleh dosen pada saat proses perkuliahan 
khususnya pada matakuliah fisika dasar 1 menurut DM ”metode ceramah atau 
tatap muka, biasa juga pake LCD”  
pertanyaan kedua terkait dengan pemberian motivasi sebelum memulai 
perkuliahan dan bentuk motivasi yang diberikan oleh dosen, menurut DM 
motivasi sebelum memulai pembelajaran, pertama-tama dosen menyuruh 
untuk belajar dirumah dan mencari sendiri rumus-rumus serta materi 
supaya sampai dikampus bisa dimengerti apa yang disampaikan oleh 
dosen.  
Kemudian pertanyaan selanjutnya bentuk  umpan balik dosen terhadap mahasiswa 
yang memberikan tanggapan benar  menurut DM ”untuk dosen ketika ada umpan 
balik mahasiswanya yang tanggapannya benar, dikasih nilai lebih atau nilai (+)”  
pertanyaan selanjutnya terkait cara dosen mengatasi perbedaan pendapat pada 
materi fisika dasar menurut DM  
kalau misalnya ada satu orang yang berbeda pendapat ada juga nilainya 
dan kalau ada yang lain lagi pendapat ada juga nilainya, tidak ada dibilang 
salah, benar.  
Jadi, peran dosen disini sama-sama saja pemberian nilai terhadap mahasiswanya. 
kemudian pertanyaan selanjutnya, kemampuan apa saja yang harus dimiliki dan 
diterapkan oleh dosen, dan apakah dosen sudah menerapkan kemampuan tersebut 
menurut DM  
ketepatan waktunya dosen masuk, materinya juga siap untuk dipelajari, 
tapi untuk sejauh ini dosen kami tepat waktu dan materinya juga sesuai 
dengan yang dipelajari. 
pertanyaan terakhir peran aktif pada saat proses perkuliahan dan apa saja yang 
dilakukan pada saat perkuliahan berlangsung menurut DM ”kalau saya tidak 
 
 
terlalu aktif sama dosen karena saya kebanyakan bertanya kepada teman terkait 
rumus ini, kenapa bisa begini”. 
Jadi salah satu mahasiswi yang berinisial DM ini cara belajarnya lebih mengerti 
pada saat dia bertanya langsung kepada teman-teman kelas nya.
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c. Bimbingan yaitu pada saat proses perkuliahan 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang mahasiswi 
yang IPK terendah dengan inisial DM sebagai mahasiswa pendidikan fisika 
angkatan 2018 terkait dengan pertanyaan pertama media yang digunakan oleh 
dosen pada saat proses mengajar menurut DM 
media yang digunakan oleh dosen yaitu menampilkan slite atau 
menggunakan LCD, biasa juga via online pake aplikasi classroom dan 
menggunakan buku juga. 
lanjut kepertanyaan kedua terkait dengan sikap dosen untuk mengatasi mahasiswa 
yang belum paham dengan materi yang dijelaskan menurut mahasiswi yang 
berinisial DM  
dengan cara mengulang materinya, dijelaskan kembali, kalau misalnya ada 
yang bertanya dan tidak paham, dijelaskan lagi apa yang belum kami 
pahami. 
selanjutnya terkait dengan upaya dosen untuk mengatasi kesulitan belajar pada 
materi fisika dasar menurut DM  
dengan cara menjelaskan kembali, misalnya dari pertemuan pertama, 
kemudian pertemuan kedua belum dimengerti, biasa dipertanyakan 
dipertemuan kedua, biasa juga kasih masuk digroup kelas materinya 
kemudian disuruh baca, nanti pertemuan selanjutnya baru ditanyakan yang 
tidak dimengerti.  
selanjutnya terkait cara dosen memastikan kesiapan mahasiswa untuk mengikuti 
perkuliahan menurut DM  
biasanya dosen kasih tugas dirumah, nanti pertemuan selanjutnya langsung 
disuruh maju didepan untuk menjawab soal-saol yang disuruh kerjakan 
dirumah” menurut DM juga kalau untuk dosen fisika dasar 1 tidak pernah 
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bilang salah, tapi kalau ada jawaban kami yang tidak sama dengan 




Hal ini berdasarkan hasil wawancara dari mahasiswi yang berinisial DM 
dengan beberapa pertanyaan. Untuk pertanyaan pertama terkait bunyi soal yang 
keluar dan kesesuaiannya dengan materi yang pernah dipelajari menurut DM 
”kalau bunyi soal yang keluar sama, sesuai dengan materi yang dipelajari” 
selanjutnya pertanyaan kedua terkait dengan persiapan mahasiswa sebelum 
MID/UAS, dan ada mungkin kisi-kisi soal yang diberikan oleh dosen, menurut 
DM ”dari dosen Cuma perpoin-poin materinya yang disuruh pelajari”  
pertanyaan selanjutnya terkait dengan tanggapan mahasiswa terhadap soal-soal 
yang tidak sesuai dengan yang dipelajari sebelumnya, menurut DM  
bertanya kepada dosen, karena dosen fisika dasar 1 yang mengawas, 
langsung ditanyakan saja kalau tidak sama, untuk soal-soal yang tidak 
sesuai atau kurang dimengerti biasanya tidak di isi.  
pertanyaan terakhir yaitu cara mahasiswa memastikan dosen untuk menjelaskan 
kembali soal yang sulit, menurut DM  
kalau misalkan ada soal yang sulit saya bertanya kepada dosen pengampuh 
matakuliah fisika dasar 1, kemudian tanggapan dosen yaitu menjelaskan 
kembali. 
D. Pembahasan 
1. penyebab kesulitan belajar mahasiswa angkatan 2018 pada matakuliah 
fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 
Secara garis besar, faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar, 
terdiri atas dua macam, yaitu:  
a. Faktor internal peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang 
berasal dari peserta didik sendiri. 
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b. Faktor eksternal peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan yang berasal 
dari luar peserta didik. 
Kedua faktor ini meliputi aneka ragam hal dan keadaan yang antara lain 
tersebut di bawah ini: 
1. Faktor internal peserta didik 
Faktor internal peserta didik meliputi gangguan atau kurang mampunya 
psikofisik peserta didik, yakni: 
a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta) antara lain seperti rendahnya 
kapasitas intelektual/intelegensi peserta didik. 
b) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi 
dan sikap. 
c) Yang bersikap psikomotor (ranah karsa) antara lain seperti 
terganggunya alat indra penglihatan dan pendengaran. 
2. Faktor eksternal peserta didik 
Faktor eksternal peserta didik meliputi semua situasi dan kondisi 
lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar peserta didik. 
Faktor ini dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
a) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan 
antara ayah dan ibu, dan rendahnya perekonomian keluarga. 
b) Lingkungan masyarakat, contohnya wilayah perkampun gan kumuh 
dan teman sepermainan (peer group) yang nakal, dan sebagainya. 
c) Lingkungan sekolah, contohnya lokasi dan letak gedung sekolah 
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Berdasarkan penelitian, penyebab kesulitan belajar mahasiswa angkatan 
2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar yaitu pada perangkat 
dan media pembelajaran yang kurang. Ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
kedua informan IPK tertinggi, bahwasanya penyebab kesulitan yang dialami oleh 
mahasiswa yang IPK nya 3.78 yaitu kurangnya buku pegangan atau buku paket 
sehingga materi-materi fisika dasar sulit untuk ditemui. Perangkat pembelajaran 
adalah pegangan yang harus dimiliki oleh setiap pengajar maupun pelajar. 
Selanjutnya penyebab kesulitan yang dialami mahaiswa yang IPK nya 3.82 hal 
yang tidak dimengerti yaitu pada saat penuruna rumus, terakhir untuk mahasiswa 
yang IPK nya 2.81,  penyebab kesulitan yang dialami mahasiswa tersebut yaitu 
pada dasarnya pembelajaran fisika kurang dipahami.  
2.   Jenis kesulitan belajar mahasiswa angkatan 2018 pada matakuliah fisika 
dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 
Banyak pendapat yang mengatakan bahwa kesulitan belajar disebabkan 
karena rendahnya kemampuan intelegensi peserta didik. Namun, kenyataannya 
banyak peserta didik yang memiliki kemampuan intelegensi yang tinggi tetapi 
hasil belajarnya rendah. Selain itu, peserta didik yang memiliki intelegensi yang 
rata- rata normal, tetapi dapat meraih prestasi belajar yang tinggi, bahkan melebihi 
kemampuan peserta didik yang memiliki intelengensi yang tinggi. Oleh karena 
itu, kesulitan belajar tidaka hanya berfokus pada persoalan intelegensi.
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Jenis-jenis kesulitan belajar yang sering dialami peserta didik adalah: 
a. Kemampuan persepsi yang rendah (poor perceptual abilities) 
Kemampuan persepsi yang rendah (poor perceptual abilities), berkaitan 
dengan persepsi pendengaran, persepsi visual, dan persepsi taktil. Penjelasan 
mengenai persepsi- persepsi tersebut adalah: 
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1) Persepsi pendengaran, pada persepsi ini biasanya peserta didik kesulitan 
membedakan suara, bunyi huruf hidup, bunyi huruf mati, atensi dan 
pengalokasian pendengaran. 
2) Persepsi visual, pada persepsi ini biasanya peserta didik kesulitan dalam 
klosur visual (visual closure), kemampuan membedakan benda-benda 
yang bentuknya sama, menghubungkan figur dasar secara visual, 
persepsi terhadap ukuran, persepsi mengenai jarak dan kedalamannya, 
dan mengenali suatu benda. 
3) Persepsi taktil, pada persepsi ini peserta didik sulit membedakan benda 
dengan meraba, kemampuan benda-benda yang biasa digunakan, dan 
lokasi benda. 
4) Kemampuan menyadari tubuh sendiri (body wareness diffilties) 
Kesadaran peserta didik dalam memahami tubuhnya sendiri didefinisikan 
sebagai konsep dan pemahaman bahwa adanya hubungan antara tubuh 
seseorang dengan lingkungan. Faktor- faktor yang terlibat dalam 
perkembangan kesadaran ini diantaranya kinasthesia, asimilasi, dan 
perlengkapan visual. Kesulitan- kesulitan yang dialami peserta didik ini 
dimungkinkan terjadi dalam wilayah keterampilan gerak. 
5) Kelainan kegiatan gerak (disorder of motor activity) 
Kelainan gerak pada peserta didik dapat diamati karena memiliki 
hubungan yang erat dengan kesulitan belajar yang dapat ditinjau secara 
etiologi. Kelainan gerak ini dapat diamati melalui dua cara, yaitu: 
 Kegiatan peserta didik saat melakukan olah tubuh, misalnya 
ketika peserta didik tidak dapat atau kesulitan belajar dalam 
duduk, berlari, mempertahankan keseimbangan. 
 
 
 Kesulitan belajar peserta didik dalam melakukan kegiatan gerak 
dasar dan gerak lokomotor, sehingga peserta didik tidak dapat 
melompat, mekanisasi tubuh, dan pola gerak tubuh secara gross 
motor atau kekurangan yanga terjadi pada keterampilan  untuk 
berjalan, berlari, memanjat dan meloncat.
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b. Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik  
Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik berkaitan erat dengan ke tidak 
mampuan peserta didik dalam hal respon psikomotorik mengenai lemahnya 
petunjuk yang diperoleh dari pendengarannya, visual dan taktil. Hal ini 
merupakan persepsi yang khusus yang biasanya peserta didik alami.  
Berdasarkan penelitian, jenis kesulitan belajar yang dialami mahasiswa 
yang IPK nya 3.78 yaitu kesulitan dalam hal menganalisis rumus-rumus. 
Selanjutnya jenis kesulitan yang dialami oleh mahasiswa yang IPK nya 3.82 yaitu 
daya ingatnya kurang, jadi kadang daya ingat tersebut yang menyebabkan kurang 
paham pada saat penurunan rumus-rumus. Untuk mahasiswa yang IPK nya 2.81 
terkait dengan jenis kesulitan belajar yaitu kurang pemahaman dalam 
pembelajaran fisika dasar. 
3. Dampak kesulitan belajar mahasiswa angkatan 2018 pada matakuliah 
fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 
Kesulitan yang dialami oleh mahasiswa hendaknya dideteksi oleh dosen 
sedini mungkin agar segera dapat direncanakan program pembelajaran (termasuk 
penguatan materi) yang sesuai. Kesulitan belajar yang dialami mahasiswa tentu 
bervariasi, baik macam maupun penyebabnya. Menurut Surya dan Amin (1984), 
terdapat gejala atau dampak yang mengindikasikan mahasiswa mengalami 
kesulitan belajar, beberapa diantaranya yaitu: menunjukkan perolehan hasil 
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belajar yang rendah, tidak seimbangnya hasil yang dicapai dengan usaha yang 
telah dilakukan dan lambat dalam melakukan tugas kegiatan belajar.  
Berdasarkan penelitian, dampak kesulitan belajar yang dialami mahasiswa 
yang IPK nya 3.78 yaitu harus cepat beradaptasi dengan metode-metode 
belajar yang digunakan oleh dosen. Selanjutnya dampak kesulitan yang 
dialami oleh mahasiswa yang IPK nya 3.82 yaitu dampaknya tentu sangat 
berpengaruh, karena jika tidak dimengerti tentu tidak bisa diaplikasikan 
untuk kedepannya, apalagi kalau misalkan daya ingat tentang rumus-
rumus, dan pada saat mengerjakan soal-soal tentu tidak bisa terselesaikan. 
Untuk mahasiswa yang IPK nya 2.81 terkait dengan dampak kesulitan 

















            PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah didapatkan maka 
dapat dismpulkan antara lain sebagai berikut: 
1. penyebab kesulitan belajar mahasiswa angkatan 2018 pada matakuliah 
fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 
Secara garis besar, faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar, 
terdiri atas dua macam, yaitu:  
a. Faktor internal peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang 
berasal dari peserta didik sendiri. 
b. Faktor eksternal peserta didik, yakni hal-hal atau keadaan yang berasal 
dari luar peserta didik. 
Berdasarkan penelitian, penyebab kesulitan belajar mahasiswa angkatan 
2018 pada matakuliah fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar yaitu pada 
perangkat dan media pembelajaran yang kurang. Ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan kedua informan IPK tertinggi, bahwasanya penyebab 
kesulitan yang dialami oleh mahasiswa yang IPK nya 3.78 yaitu 
kurangnya buku pegangan atau buku paket sehingga materi-materi fisika 
dasar sulit untuk ditemui. Perangkat pembelajaran adalah pegangan yang 
harus dimiliki oleh setiap pengajar maupun pelajar. Selanjutnya penyebab 
kesulitan yang dialami mahaiswa yang IPK nya 3.82 hal yang tidak 
dimengerti yaitu pada saat penurunan rumus, terakhir untuk mahasiswa 
yang IPK nya 2.81,  penyebab kesulitan yang dialami mahasiswa tersebut 
yaitu pada dasarnya pembelajaran fisika kurang dipahami.  
 
 
2. Jenis kesulitan belajar mahasiswa angkatan 2018 pada matakuliah fisika 
dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 
Jenis-jenis kesulitan belajar yang sering dialami peserta didik adalah: 
a. Kemampuan persepsi yang rendah (poor perceptual abilities) 
Kemampuan persepsi yang rendah (poor perceptual abilities), berkaitan 
dengan persepsi pendengaran, persepsi visual, dan persepsi taktil.  
b. Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik 
Kesulitan dalam keterampilan psikomotorik berkaitan erat dengan ke tidak 
mampuan peserta didik dalam hal respon psikomotorik mengenai 
lemahnya petunjuk yang diperoleh dari pendengarannya, visual dan taktil. 
Hal ini merupakan persepsi yang khusus yang biasanya peserta didik 
alami.  
Berdasarkan penelitian, jenis kesulitan belajar yang dialami mahasiswa 
yang IPK nya 3.78 yaitu kesulitan dalam hal menganalisis rumus-rumus. 
Selanjutnya jenis kesulitan yang dialami oleh mahasiswa yang IPK nya 
3.82 yaitu daya ingatnya kurang, jadi kadang daya ingat tersebut yang 
menyebabkan kurang paham pada saat penurunan rumus-rumus. Untuk 
mahasiswa yang IPK nya 2.81 terkait dengan jenis kesulitan belajar yaitu 
kurang pemahaman dalam pembelajaran fisika dasar. 
3. Dampak kesulitan belajar mahasiswa angkatan 2018 pada matakuliah 
fisika dasar 1 UIN Alauddin Makassar. 
Kesulitan yang dialami oleh mahasiswa hendaknya dideteksi oleh dosen 
sedini mungkin agar segera dapat direncanakan program pembelajaran 
(termasuk penguatan materi) yang sesuai. Kesulitan belajar yang dialami 
mahasiswa tentu bervariasi, baik macam maupun penyebabnya. Menurut 
Surya dan Amin (1984), terdapat gejala atau dampak yang 
 
 
mengindikasikan mahasiswa mengalami kesulitan belajar, beberapa 
diantaranya yaitu: menunjukkan perolehan hasil belajar yang rendah, tidak 
seimbangnya hasil yang dicapai dengan usaha yang telah dilakukan dan 
lambat dalam melakukan tugas kegiatan belajar.  
Berdasarkan penelitian, dampak kesulitan belajar yang dialami mahasiswa 
yang IPK nya 3.78 yaitu harus cepat beradaptasi dengan metode-metode 
belajar yang digunakan oleh dosen. Selanjutnya dampak kesulitan yang 
dialami oleh mahasiswa yang IPK nya 3.82 yaitu dampaknya tentu sangat 
berpengaruh, karena jika tidak dimengerti tentu tidak bisa diaplikasikan 
untuk kedepannya, apalagi kalau misalkan daya ingat tentang rumus-
rumus, dan pada saat mengerjakan soal-soal tentu tidak bisa terselesaikan. 
Untuk mahasiswa yang IPK nya 2.81 terkait dengan dampak kesulitan 
belajar yaitu sulit untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang lontarkan 
oleh dosen. 
B. Implikasi penelitian 
Atas dasar hasil penelitian, serta kesimpulan yang telah diuraikan diatas 
maka peneliti mengajukan saran diantaranya: 
1. Bagi jurusan atau dosen, untuk mengatasi faktor kesulitan belajar 
mahasiswa yaitu agar dapat memfasilitasi atau melengkapi kebutuhan 
mahasiswa dalam mengimplementasikan pada saat proses 
perkuliahan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk 
dikaji sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan perbandingan untuk 
penelitian yang selanjutnya. Sehingga perlu adanya penelitian yang 
mendalam dan melakukan kajian lebih mendalam terhadap penyebab 
 
 
kesulitan belajar, jenis-jenis kesulitan belajar dan dampak kesulitan 
belajar  mahasiswa pada matakuliah fisika dasar 1. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melaksanakan penelitian 
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